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Abstrak 
Diare merupakan suatu penyakit buang air besar dengan frekuensi 3 kali atau lebih per hari yang 

berbentuk lunak dan cair serta dapat disertai darah, lendir, dan lemak. Diare merupakan penyebab kematian 
utama anak dibawah usia 5 tahun di Indonesia, karena mengakibatkan dehidrasi, malnutrisi bahkan kematian. 
Berat ringannya penyakit diare ditentukan oleh status gizi, lama diare, derajat dehidrasi, penyakit penyerta dan 
lama rawat. Kejadian diare pada balita di Provinsi Bali mencakup 1.275 kasus dan jumlah kasus tertinggi yaitu 
di Kota Denpasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penyakit diare pada balita di Rumah 
Sakit Umum Wangaya Denpasar dari Januari 2020 - Juli 2021. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
dengan desain cross sectional. Subjek penelitian adalah balita usia 12-60 bulan yang dipilih berdasarkan 
metode purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan data sekunder dari rekam medis Rumah Sakit 
Umum Daerah Wangaya Denpasar, kemudian data dianalisis menggunakan uji univariat melalui program 
komputer SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh balita diare di RSUD Wangaya Denpasar 
mengalami diare akut. Mayoritas balita diare di RSUD Wangaya Denpasar mengalami dehidrasi derajat ringan 
atau sedang, memperoleh perawatan kurang dari 5 hari, mengalami gejala BAB encer, muntah dan demam 
ketika masuk RS serta membaik ketika dibawa pulang. 

 
Kata Kunci : diare, lama diare, derajat dehidrasi, lama rawat  
 
 

Abstract  
 

[Overview of the Diarrhea Incidence in Toddlers at the Wangaya Regional General Hospital, Denpasar] 
Diarrhea is a bowel disease with a frequency of 3 or more times per day which is soft, liquid and can be 

accompanied by blood, mucus, fat, or undigested food particles.  Diarrhea is the main cause of death for 
children under the age of 5 years in Indonesia, due to malnutrition. The severity of diarrheal disease is 
determined by nutritional status, duration of diarrhea, degree of dehydration, comorbidities and length of stay 
in hospital.  In the province of Bali, the incidence of diarrhea in children under five years includes 1,275 cases 
and the highest case finding of diarrhea in children under five years is in the city of Denpasar.  This study 
aims to determine the description of diarrheal disease in children under five years at Wangaya General 
Hospital Denpasar from January 2020 - July 2021. This study is a descriptive study with a cross sectional 
design.  The research subjects were toddlers aged 12-60 months who were selected based on the purposive 
sampling method.  Collecting data using secondary data from the medical records of the Wangaya Regional 
General Hospital Denpasar, then analyzed using a univariate test through the SPSS computer program. The 
results showed that all children under five years with diarrhea in Wangaya General Hospital Denpasar 
experienced acute diarrhea. The majority of toddlers with diarrhea at the Wangaya General Hospital 
Denpasar experienced mild or moderate dehydration, received less than 5 days of treatment, experienced 
symptoms of watery bowel movements, vomiting and fever when they entered the hospital and improved when 
they were brought home. 
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PENDAHULUAN  
Penyakit diare merupakan masalah 

kesehatan peringkat kedua di seluruh dunia 
dan mengakibatkan setengah juta kematian 
per tahun pada anak-anak di bawah usia 5 
tahun.(1) Di Indonesia jumlah balita yang 
dilaporkan meninggal karena penyakit 
diare sebanyak 100.000 orang setiap 
tahunnya.(2) Diare adalah buang air besar 
yang terjadi 3 kali atau lebih dalam sehari 
dan bersifat cair.(3) Diare yang 
berkepanjangan dapat menyebabkan 
penurunan asupan nutrisi dan kehilangan 
cairan serta elektrolit, apabila berlanjut 
akan menyebabkan dehidrasi, malnutrisi 
bahkan kematian.(4) Malnutrsi pada anak 
balita akan memengaruhi  tingkat 
kecerdasannya, karena sel otak tidak 
mendapatkan nutrisi yang optimal untuk 
tumbuh dan berkembang, sehingga akan 
berdampak buruk pada kualitas hidup 
kedepannya.(5) 
 Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO) 2021 melaporkan bahwa terdapat 
hampir 1,7 miliar kasus penyakit diare di 
seluruh dunia pada anak di setiap 
tahunnya.(3) Pada tahun 2016, Case fatality 
rate (CFR) penyakit diare di Indonesia 
mencapai 3,04%, sehingga diare masih 
dinyatakan sebagai masalah kesehatan 
masyarakat yang utama di Indonesia.(6) 
Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa, 
distribusi kasus diare pada balita di Bali 
terbanyak berasal dari Kota Denpasar yaitu 
sebesar 352 kasus.(7) Data RSUD Wangaya 
Denpasar tahun 2018 menunjukkan bahwa, 
kejadian diare masuk kedalam 10 besar 
penyakit terbanyak dan menempati 
peringkat pertama yaitu sebanyak 842 
kasus.(8)  
 Diare ditularkan dengan cara fekal 
oral, yaitu penularan dari air, makanan, dan 
orang yang terkontaminasi pathogen.(9) 
Higiene sanitasi makanan dan minuman 
merupakan variabel terpenting yang 
memengaruhi diare pada balita. Patogen 
penyebab diare dapat meningkat, apabila 
proses penanganan makanan minuman 
yang meliputi peralatan, pencucian, 
penyimpanan dan penyajian makanan tidak 
higienis.(10) Faktor lingkungan seperti 

penggunaan air bersih, dan jamban sehat 
juga memengaruhi  kejadian penyakit 
diare. Air yang tercemar dapat 
mengandung bakteri, salah satunya yaitu 
Escherichia coli sejenis bakteri penyebab 
diare.(11)  
 Pemberian ASI-eksklusif, usia, 
jenis  kelamin, status gizi dan imunisasi, 
memengaruhi kejadian diare.(9) Anak 
balita lebih rentan terkena diare karena 
daya tahan tubuhnya lebih rendah 
dibandingkan orang dewasa.(12) Penelitian 
oleh Sukardi 2016 menunjukkan bahwa, 
angka kejadian diare pada balita sebagian 
besar terjadi pada usia 24-41 bulan dengan 
persentase 55,9.(13) Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian oleh Fitria 2014 yang 
menunjukkan hubungan signifikan antara 
usia dan diare 
 Status gizi, lama diare, derajat 
dehidrasi, penyakit penyerta dan lama 
rawat diare dapat menentukan berat 
ringannya penyakit diare.(15) Penyakit diare 
diklasifikasikan menjadi diare yang 
berlangsung <14 hari (diare akut) dan 
diare yang berlangsung >14 hari (diare 
kronis).(16) Berdasarkan hasil proporsi 
diare dapat diketahui bahwa sebagian 
besar anak yang mengalami diare 
terdiagnosis diare akut sebesar 98%.(15)  
 Derajat dehidrasi mempengaruhi 
kematian pada pasien diare karena 
hipovolemia dan ketidakseimbangan 
elektrolit yang dapat berakibat fatal.(17,18) 
Penelitian di Sanglah menunjukkan bahwa, 
pasien diare anak paling banyak mengalami 
dehidrasi ringan.(15) Derajat dehidrasi 
memengaruhi lama rawat inap, semakin 
berat derajat dehidrasi maka rawat inap 
akan semakin lama. Masa rawat inap yang 
lebih lama juga dapat menyebabkan 
infeksi nosokomial, yang dapat 
memperburuk diare pada anak-anak.(15)  

Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa penyakit diare masih 
merupakan masalah kesehatan di 
Indonesia selama ini. Pada masa yang akan 
mendatang diare dapat memengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak 
khususnya otak, akibat gizi yang tidak 
optimal. Oleh karena itu diperlukan 
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penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 
Gambaran Kejadian Diare pada Balita di 
Rumah Sakit Umum Daerah Wangaya 
Denpasar.  
 
METODE  

Desain penelitian menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian dilaksanakan di RSUD 
Wangaya Kota Denpasar pada bulan 
Agustus 2021 – Juli 2022 dengan 
mengambil data data sekunder catatan 
rekam medis. Penelitian telah dinyatakan 
laik etik oleh Komite Etik Penelitian RSUD 
Wangaya Denpasar dengan No.075/XII.12/
KEP/RSW/2021. Subjek penelitian adalah 
balita yang tercatat mengalami diare di 
RSUD Wangaya Kota Denpasar dari 
Januari 2020 – Juli 2021 yang memenuhi 
kriteria. Teknik sampling kasus diambil 
secara purposive sampling. Jumlah subjek 
pada penelitian ini ialah 100 orang. Data 
yang diperoleh akan diolah menggunakan 
SPSS dan data dianalisis secara univariat, 
untuk mengetahui distribusi frekuensi 
variabel kejadian penyakit diare pada balita 
di RSUD Wangaya Denpasar.  

 
HASIL 
Karakteristik Dasar Sampel 

Responden penelitian adalah seluruh 
balita yang tercatat mengalami diare di 
RSUD Wangaya Kota Denpasar dari 
Januari 2020 – Juli 2021 dengan jumlah 
sampel yang didapat sebanyak 100 sampel. 
Berikut ini merupakan penjabaran 
karakteristik responden pada penelitian ini:  
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Usia Frekuensi Persentase 

(%) 
12-24 bulan 58 58 
25-60 bulan 42 42 

Total 100 100.0 

Tabel 1 Distribusi Proporsi Usia Balita Diare di 
RSUD Wangaya Denpasar 

Lama diare Frekuensi Persentase 

Diare akut (diare 
100 100 

Diare kronik 
0 0 

Total 100 100.0 

Tabel 2. Distribusi Proporsi Lama Diare Balita di 
RSUD Wangaya Denpasar 

Derajat 
dehidrasi 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Dehidrasi 
3 3 

Dehidrasi ringan 
93 93 

Dehidrasi berat 4 4 

Total 100 100.0 

Tabel 3. Distribusi Proporsi Derajat Dehidrasi 
Balita Diare di RSUD Wangaya Denpasar 

Lama perawatan Frekuensi Persentase 
(%) 

Lama perawatan 
74 74 

Lama perawatan 
26 26 

Total 100 100.0 

Tabel 4. Distribusi Proporsi Lama Perawatan Balita 
Diare di RSUD Wangaya Denpasar 

Gejala masuk RS Frekuensi Persent

BAB encer 5 5 
BAB encer dan demam 15 15 
BAB encer, demam, 

0 0 

BAB encer dan muntah 21 21 
BAB encer, muntah 

56 56 

BAB encer, muntah, 
demam dan sesak 

0 0 

BAB encer, muntah 
3 3 

BAB encer, demam 
0 0 

Total 100 100.0 

Tabel 5. Distribusi Proporsi Gejala masuk RS Balita 
Diare di RSUD Wangaya Denpasar 



 

 

Berdasarkan usia, kelompok usia 12 – 
24 bulan merupakan kelompok usia paling 
banyak yang terkena penyakit diare. Balita 
yang diare, seluruhnya mengalami diare 
akut (<14 hari) dan sebanyak 93 orang 
mengalami diare dengan derajat dehidrasi 
ringan sedang. Berdasarkan gejala masuk 
RS,  sebagian besar balita mengalami 
gejala BAB encer, muntah dan demam 
ketika masuk RS, yaitu sebanyak 56 orang 
dengan lama rawat sebagian besar <5 hari 
sebanyak 74 orang dan mayoritas Balita di 
RSUD Wangaya Denpasar membaik ketika 
dibawa pulang, yaitu sebanyak 72 (72%) 
orang, bahkan 28 (28%) orang Balita di 
RSUD Wangaya Denpasar sembuh ketika 
dibawa pulang.  

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar balita 
yang mengalami diare di RSUD Wangaya 
Denpasar berusia antara 12-24 bulan, yaitu 
sebanyak 58 (58%) orang, sedangkan balita 
di RSUD Wangaya Denpasar yang berusia 
antara 25-60 bulan sebanyak 42 (42%) 
orang.  Hal ini sesuai dengan penelitian 
Rahayu dan Astuti (2015) yang 
menjelaskan bahwa penyakit diare paling 
banyak terjadi pada anak dengan usia 
dibawah 2 tahun dan anak dengan usia 12-
24 bulan memiliki risiko 2,23 kali lebih 
tinggi terkena diare dibandingkan dengan 
anak usia 25-59.(19) Maryanti dkk. (2017) di 
Pekanbaru juga menunjukkan, bahwa 
penyakit diare sebagian besar terjadi pada 
kelompok usia dibawah 24 bulan.(20)  

Anak usia 1-4 tahun disebut sebagai 
anak prasekolah dan merupakan masa yang 
rawan terhadap masalah gizi, penyakit 
menular dan stres emosional, sehingga 
anak sering terkena penyakit menular 
melalui kebiasaan makan dan kontak yang 
luas dengan dunia luar, yang berhubungan 
dengan masa penyapihan.(21) 

Tahapan perkembangan anak balita, 
yaitu fase oral (1-2 tahun) merupakan fase 
kepuasan atau kesenangan yang berpusat 
disekitar mulut dan segala aktivitas yang 
berkaitan dengan mulut. Anak akan senang 
memasukkan jari dan benda asing seperti 
mainan yang kurang bersih. Berdasarkan 
penelitian oleh Tuti, menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara fase oral anak 
dengan kejadian diare. Fase oral yang tidak 
bersih akan memudahkan anak anak 
terinfeksi penyakit, khususnya infeksi 
saluran pencernaan. Kekebalan tubuh balita 
belum sempurna, sehingga rentan terhadap 
berbagai penyakit infeksi seperti diare.(22,23)  

Kejadian diare pada balita di RSUD 
Wangaya Denpasar seluruhnya mengalami 
diare akut (diare < 14 hari), yaitu sebanyak 
100 (100%) orang. Menurut penelitian 
Selvia (2017) diare yang paling banyak 
dialami balita adalah diare akut atau < 14 
hari (100%).(23) Lamanya kejadian diare 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
status gizi dan terapi. Kejadian diare pada 
balita status gizi kurang dapat lebih lama 
karena terjadi perlambatan dalam perbaikan 
sel-sel di mukosa usus halus. Terapi yang 
tepat dan cepat dapat mengurangi durasi 
diare, salah satu terapi yang berpengaruh 
terhadap lama kejadian diare adalah 
probiotik. Pengetahuan tentang langkah 
pengobatan dini diare pada anak juga perlu 
diketahui orang tua, sehingga penanganan 
dini dapat dilakukan sebelum anak dirawat 
di rumah sakit, untuk mencegah komplikasi 
lebih lanjut dan mempersingkat durasi 
diare.(4)  

Diare pada balita di RSUD Wangaya 
Denpasar sebagian besar mengalami 
dehidrasi derajat ringan atau sedang, yaitu 
sebanyak 93 (93%) orang. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Juvitha et al (2019) 
yang menunjukkan kejadian diare tertinggi 
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Keadaan Frekuens Persentase 

Sembuh 28 28 

Membaik 72 72 

Belum sembuh 0 0 

Meninggal  < 48 
0 0 

Meninggal > 48 
0 0 

Total 100 100.0 

Tabel 6. Distribusi Proporsi Keadaan Sewaktu 
Pulang Balita Diare di RSUD Wangaya Denpasar 



 

 

pada anak dehidrasi ringan sampai sedang 
sebesar 67,3%.(24)  Balita dan anak-anak 
lebih rentan mengalami dehidrasi daripada 
usia dewasa. Anak-anak di bawah 5 tahun 
berisiko lebih besar mengalami dehidrasi, 
karena ketidakmampuan memenuhi 
kebutuhan secara bebas.(25) Penyebab 
dehidrasi yaitu asupan cairan yang tidak 
mencukupi atau kehilangan cairan yang 
berlebihan. Ini terjadi ketika lebih banyak 
cairan yang disekresikan daripada yang 
dapat diserap atau penyerapan gagal. 
Dehidrasi dapat disebabkan oleh diare dan 
muntah. Selama diare, kehilangan cairan 
dan elektrolit melalui tinja meningkat.  
Ketika cairan terus berkurang dan tidak 
cukup diisi ulang dan apabila hal ini terus 
berlanjut, bisa menyebabkan terjadinya 
dehidrasi berat bahkan kematian yang 
sering menyertai penyakit diare.(26) 

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mayoritas balita di 
RSUD Wangaya Denpasar memperoleh 
perawatan kurang dari 5 hari, yaitu 
sebanyak 74 (74%) orang, sedangkan 
sebanyak 26 (26%) orang balita di RSUD 
Wangaya Denpasar memperoleh perawatan 
≥ 5 hari. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya oleh Dirgahayu et al. 
(2019) yang menyatakan, bahwa rata-rata 
lama rawat inap penyakit diare pada anak 
balita yaitu kurang dari 4 hari. Lama rawat 
inap berhubungan dengan derajat dehidrasi 
pasien.(27) Berdasarkan hasil pemantauan 
hospitalisasi rumah sakit untuk indikasi 
rawat inap yang berbeda, diketahui bahwa 
lama rawat inap berhubungan dengan 
bentuk diare , derajat dehidrasi dan status 
gizi pasien diare.(28)  

Berdasarkan hasil penelitian di 
RSUD Wangaya Denpasar menunjukkan, 
bahwa sebagian besar Balita mengalami 
gejala BAB encer, muntah dan demam 
ketika masuk RS, yaitu sebanyak 56 (56%) 
orang. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Anggreli et al. (2013), bahwa 
gejala yang paling umum terkait dengan 
diare adalah buang air besar terus-
menerus, disertai muntah dan demam pada 
57,45% pasien.(29) Gejala pada penderita 
diare tergantung dari penyebabnya. 

Umumnya diare akut yang disebabkan 
oleh infeksi disertai dengan muntah, 
demam, sakit perut bahkan kejang-kejang.
(29) Gejala klinis penyakit diare bergantung 
pada antibodi dan sistem imun pejamu. 
Gejala klinis berupa demam, tinja 
berlendir, dan muntah. Diare oleh karena 
infeksi biasanya berlangsung <14 hari dan 
disertai dengan tanda dehidrasi ringan 
hingga sedang. Gejala klinis pasien dalam 
penelitian ini tidak dapat menentukan 
penyebab infeksi yaitu infeksi bakteri atau 
virus karena kuman penyebab diare belum 
dilakukan pemeriksaan. Diare karena 
infeksi dapat didiagnosis jika hasil positif 
ditemukan pada sampel tinja dan hasil 
negatif ditemukan pada tes mikrobiologi 
lain, seperti virus.(30)  

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mayoritas Balita di 
RSUD Wangaya Denpasar membaik ketika 
dibawa pulang, yaitu sebanyak 72 (72%) 
orang, bahkan 28 (28%) orang Balita di 
RSUD Wangaya Denpasar sembuh ketika 
dibawa pulang. Hasil ini memberikan 
gambaran bahwa pasien bisa pulang 
kerumah jika kondisinya minimal sudah 
membaik setelah menerima perawatan dari 
RSUD Wangaya Denpasar. Hasil penelitian 
juga menunjukkan bahwa tidak ada balita 
yang meninggal ketika mengalami diare 
dan di rawat di RSUD Wangaya Denpasar. 
Anak yang belum sembuh tapi 
diperbolehkan pulang oleh pihak dokter 
RSUD Wangaya Denpasar karena kondisi 
anak sudah membaik, sudah tidak 
mengalami dehidrasi dan bisa dilakukan 
perawatan dirumah.  

Pasien yang diizinkan pulang dengan 
keadaan sembuh kemungkinan besar 
sudah menerima perawatan yang cepat dan 
tepat serta keadaan ketika pasien masuk 
rumah sakit tidak terlalu berat, kondisi 
sebelum dibolehkan pulang sudah membaik 
dan sudah tidak mengalami dehidrasi. 
Prognosis diare tergantung dari ketepatan 
terapinya.(15)  

 
SIMPULAN 

Kejadian diare pada balita di RSUD 
Wangaya Denpasar lebih banyak terjadi 
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pada kelompok usia 12-24 bulan dengan 
seluruh balita mengalami diare akut. 
Berdasarkan derajat dehidrasi, mayoritas 
balita diare di RSUD Wangaya Denpasar 
mengalami dehidrasi derajat ringan atau 
sedang. Sedangkan berdasarkan gejala 
masuk RS, mayoritas balita masuk RS 
dengan gejala BAB encer, muntah dan 
demam. Selain itu, balita yang diare lebih 
banyak memperoleh perawatan kurang dari 
5 hari dan membaik ketika dibawa pulang 
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